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RAFADY TAEPUR. C 50%9. SUATU S7UDI TEMTANG HUBUMGADN AN ARA

KCGNDISI OSFANGGRAFIS DENGAN HASIL PENANGHRAPEN JINIS-JENIS TUMA DAN
CAFALANG DI FERAIR/N INDONESIA (Cibewal binbirgar: Ayodhyoa, Daniel R.
Morint.ja, Saritoso Rehairdjo).

Penentuan fishing; grouna tuna den cakalang; selami in’ masih
cilakulan dengan jalan menerka-nerka dan melihat data penarngkepar:
pada bular yang sasma, yarg Kurang efisien bagi ussha perenglapen.

Tune. dar: calkaleng nempunyail penyeberan secara vertikal dan
horizontal. Kelinpalhan tunz dar: calalsng ¢i suatL perairan
ditentukar: oleh kend:Isi oseznograflis pereiran tersebul.

Pengetatiuar oseanugre i dapet memberi suatu petunjul mergerial keacaar:
perairan yang baik bagi suatu usahsa perikenar: turna den cekalang.

Pert itingen statu kelimpahen tuna dan cakelang dI perairan terientu
biasanys dijakuvkar: derygar menghituge hesil tangkepar: tiap unit usara
dan untulr longline tbiasanya dengan hook rate.

Dalan: perelitien ini dipergunaken dua kelconpol: data, ialah
data prirer can data selunder. Perganbilan data primer dii: ikar di
lautan ‘ndonesia, Laut Beli dan [aul [Flores. Hesil perganaten
menunjulkar: babwa riilai hook rate berkisar entera ¢.53% sempei dengen
2.52%, dengen kenposisi jenis targkepar: yarg, tertaryak yellowfin,
kemudien bigeye, skipjack serta species yang “ain. Suhu permukasn
berkisar antare 29.10/00 senpel dengen 32.30/00. Terryata suhu
permul-aan cerderung menpergaruhi hasil tang kapan jenis-jenis tu_na

Gan cakezlarg. Salinitas pernukesan cenderung pula merperizaruhi hasil

ii



penargkspar: jerids-jerds tuns dar cakalang.

Dari dater selander ferilhat bahwe nilal hool: rate perairar:
Indone:sla Baglan Tinur terkissr artara 0.42% sanpal dergar 3.853%.
Dari analisa beberapa fishing ground dengan rdlal hook rate yarg
bersamaan bulan dan talbumya dengan data oseanogrefis, termnyata balwa
suli dan salinitas permulkaar: cerderung pula mempengsrubi hssil
penangKapan -J‘enj.s-Jepis tuna dan cakeslang. |

Sebaikryalah rert.atian }'-ang leblh bessr diIcurahlan kepeda
pereiren Indonesia Beglon Timur dinasa-mass yang akan datang, mengingat:
potensi, letak den kendlsi oseznograflsrya, balk berupa penelitian

Jlmlah raupun hal-hal yarg menyanghut pengelolaszrmya.
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1 PEMDARULUAN
J. 1 ILatar Belakang Perelitian.

Perikaran tune dar calaleng ekhir-akhir ini senget menarik
perfatian. Hal ini disebebken oleh karena tune dar cakalang
rempunyal ertl ekcnomls yang culup tinggl. Pi Amerika ikari—-ikan
tersebut: batkan: dikenzl sebagal "chicken of the sea". Keadaar ind.
mergalkibeatken se:ma}:iﬁ banyakrya usaha perikansn asing yang
kercperasi di perzirin Indoresia, baik yarg beroperasi dengan i1jin
mavpun tarpa i1jin. Hel ini depat dimaklum® karen:. sargatlal: suiit
untuk mengewasi seluruh pere iren dzrl pencurian yang dilakukar oleh
nelayan-nelayan asing.. Andalketa relayar: Indonesia lebih intensif |
dalam melakukar: perangkapan ikar: d1 perelrsn ird, make. perairan ini
tidak akan nemberi keuntingen yang bererti lapgl begl kapal-kapel asing
sehubungan dengan tiaya operssirya.

Situasi seperti inil skar mergurangl nelayan asing yang ercperas] di
perairesn kita.

Perentuar: fishirng ground tuna dan cakelarg selama ini masib
dilakukar dergar jalan menerke-nerks dar mellhat deta pensngkapen
pada bulan-tulen yang sama. Keadzan inl tentunya kurarg efisien tagi
ussha pensngkapan den kirarya ekar leb:dih baik apebila penerituan
fishing ground dapest diberiken delam suetu batasar tertentu
cehtbungar: derganr: tingkeh laku serta elologl dar iken-ikar tersetut.

Jeris-jeriis tune dar cakaleng c’:iduga menyuksi kendisi
osesnografis tertentu. Dengan rengetahul kondisi oseancgrafis suatu

peralran diherapkar aken depat menberi suatu petunjuk nengensi



banyakrya tun:s. dar cakalang &1 perairar: tersebut.

Dalam 1>eﬁelitiar: ini dipergunskar: duz kelompok cata, yskni
data primer dan data sekunder. Pemekalan data sekunCer dilakulan
clel karens dalam penelitiar ini diperiuken data yang lergkep deri
persiren yang Juas, sedangken untul melakukar: serdirl dipetr-lulan

waktu yang sangat lams serta fasllitas yang cukup.
1.2 Tujuan Fenelitiar:

Tujuar: dari penelitian jni adalah untuk mengetabul apakah
Londis3 oseanografl mempengarihl basil penangkepan jerds-Jerds tunz

dan cakalang.



2 TINJAUEN PUSTAKA

Jen:u.s-jenj'.s tuna dan cakalang termasuk dalam ordo
Sconbrdidae yang hidup di peralran lebess don peratran partal, termasuk
cernivora yashg serzkah dan menpunyal bertuk strezm line seperti
torpedo. Tunw dan calalang dapat bererang dergar cepat, masing-
masing depat mencapal kecepatan 75 kny/jam dgn 27 lkm/jam selams
melintasi lautan (WATTERS Gan MATHER clalam BIACKBUEN, 1965).
Jerilg-Jerids tuns dar cakalang yang menpunyal artl eloncinls periting
antara lsin jalsh :

Thurmus thynrius (bluvefin tuna}, Thunrus maccojii (southern hiluefin

tuna), Thunmis alalunga (albaccre), Thunrus cbesus (tigeye tuna),

Thunnus albacares (yellowfin tuns), Thurnus tongegol (northern biluefin

— p——— —— —— ——

jack) (COLLMTTE dan GIBBS, 1963).

Merurut NARAMURA (1954}, Jenis-jenis iuns dan calalang yang
tertangkap di peralran Indonesia antera lain @ southern biuefin tuna,

albacore, blgeye skipjack dan yellowfin.
2.1 Penyebiaren Jenls-jenls Tuna dan Cakalang.

Tuna dan cakslarg menpunysal penyebaran yang sangat luss,
meliputl perairar: tropis darn subfrepis, yeng mellputi Lsutan Hindla,
Pasifik dan Atiantik‘ Tuna dan cakalang menpunyal peryebarsn secara
\'rertikal maupun hordzontel.

2.1.1 Penyebaran secara vertikal

Penentusn batas penyetaran tuna dan cakslang secara vertikal



ini penting ertinya bagl usahs perikenar. Pener:itusn batas
periyebaran ini diperoleh berdssarkan hasil pensnglapen deri usata
perikanan tuna ¢on cakelang yang éibedakan dalam :
"surface hook’ng fisheries” (trolling live balt, pole ard 11 ne),
"surface netting fisheri és" ( purse seine ), "subsurface hocking
fisheries" (lorngline) (BIACKBUEN, 196%).
Pernznghapen jenls-Jerds tuns dar cakalang ¢i perairar: parntai
dilakukar: der:gan mnpergmakzﬁ surfzece hooling dar netting, sedangkan
¢i lepas partal dilakikar detgan merpergunakan stbsurface hooking.
Surface hooling dan netting dipergunaken untul: merangkap tuna dan
cokalang yarg kelihatan atau diduga tercapezt pada can ¢1 bawal:
permukaan. Sedargken stbsurfsce hooking dipergunckar: untuk menengkap
jenis=jenis tina dan cakelarg yang tercapat peda suatu kedalaman.
Unurmnyz bluefin, albezcore, yellowlin dan bigeye Zeblh banyzk
tertengkap dengan mempergunskan alat subsurface ook ing; dibandingkan
dergar netting den surface hooking,
Bigeye hampir tidak pernal: dapat .ditang}:,ap dengan alat netting dan
surfece hooking, sedangksn albacore, yellowfin den biuef'in sering
Juga da,gaat ¢itangkap der}gan zlat tersebut. " Skipjack Jebih sering
| dapat ditangkep dengen surface hooting; dibandingkan derigan
subsurféce hooking. Bigeye, yeliowlin dan zlbacore yang tertangkap
dergar: subsurface hooking serd ngkali merpunya! ulran yarg lebib

becar iike. dibandingkar: dergar iken~ikar yarg tertangkap dengan



kedalaman O sampal dengan €0 m dan skipjack benyek didapat pade

kedalamar: 0 sampel dengen 40 m.
2.1.2 Penyebaran secera rorizontal.

Penyebaran jJenis-jenis tuna daﬁ cakelang tidak terperngaruh cleh
perbedaan garis tujur (longlitude), akan tetezpl pertedsan J:inizangj
(1atitude) mempengeruhi penyebaran jenis-jenls tuna dan cakzlang
(MURFHY Gan SHOMURA, 1958).

Bluefin rempunyal penyebaran ke arah: kutub utara dan bahken heqpir
mencapai kutub. Tung inil df Atlantik Timur tersebar antars lintarng
70°N sampal dengan 30°S di Antlantik Faret (De JAEGER delam BLACKEURN,
1965). D3 Pasifik Utara setelah timur bluefin didapat antara lintang
57CN gampadl dengean 23°N, sedangkan dl sebelah barat Fasifik Utara
pluefin dldapat artara lintang 48°N sarpai derigar: 16°N, dan &1 baglan
tengsh Pasifik Uters bluefin didspat antare lintarg 41°N sampai dengan
6°N (YAMAMAKE, dalam BLACKBURN, 19€5), Bluefin didapat juge di Pasifik
Selatan antara lintang 30°S, d! perairan Chili, New Zealand, di pentai
timur dan utara fustralla, di Iaut Tengah dan Laut Hitam (LAFVASTU
dan Rosa dalam BLACKBURN, 196%).

Albacore mempunyal betas peryebaresn antara linteng 565N sampual dengsn
37°S- at: Atlantik sebelsh timw dan antara linteng 42°% sanpal dergan
32CS ai Atlartik setelah berat (TALEOT dan FENRITH dalam ELACKRURN,

| 1965) . Di Fasifik setelesh barat dar tergah lken ini didapat entera,
Tintang 58°N sempei dengzn 33°%s (Supa, 1963). Di Leutan Hindia ikan
inl terdapst antara linteng 3008 sar::pai derigan lintarg 10 (SUDA,

K070 don KUME, 1963). Merurut CLEMENS (19€1), iken iri depat melintasl



Lautan Pasifik (berdssarkan tagglng experiment).

Penyebaran s»kipjac:k secara geris begarrya hamplir menyeripai

peryebaran albacore (WAIDRON, 196%). Berdassrken tegging experinent
ternyata lkar ini dapat nmenyeberarg dari tarst ke sebelah timur Lautan
Pasifik (FROADHEAD can PARRET, 19€4).

Yellowfin menpunya’ batas periyebarsn artara lintang 350N sarpal derigar
3303 dZ Lautar Pas-if'jk; sedangkap l Lzutan Atlantik Utera bates utara
penyebaran ikar: ini mercapai lintang HOON. Rates selatan penyebsran
yellowfin df Lautan Hindis mercarai lintang 35°S.

Bigeye &1 Leutzn Pesifik terdapat antara linteng 2% sén*»paj der:garn
lintang 2?08, sedangkar: A1 lautan ftlantik Utare batas utara

penyebaraniya rencapel linteng 10°s (Bl ACEBURN, 196%).

2.2 FKondis] Oseanogrefis Yang Mempengarubi Penyebaran Tuns dan

Cakalang.

Periyebiarsn jenis-jenis turna den cekalang secara horirontal
dan vertikel ini diperigaruhl oleh kondIsi csesnografis, antars lain :

suhiti, sa:.lirdtas, oksiger: terlarut, fosfat-fosforus dar kecertchan.
2.2.1 Suhu.

Pada keryataarmys tuna den cakalang menpunya’ periyebaren
yang sestal Gengan gards linteng, harpir sejajar dengen ketullstiwe
ke srab kutub utara den selatan. Merurut BLACKBURN (196%), penyeberar
ind. merpunyal hubungan dengan penyeberan subu di alam,

UDA ( 1973) mempublikasikan Flsaran subm irnd dZdasarkan pada hubungan
isotherm permukasn dengen geographycel surface [isheries.
Beberspa penelitiar mernun;ukkun bahwa sulu mempunyal pengarih langsung

dar: menpunyal peransin yeng sangat nenentiukan terhacap batas penyebaran '



tuna dan czkalang. Selarjutnys LAEVASTU dan ROSA (dalan: BLACKBURMN,

1065) mergerukekar: bahwa yellowlin ferCapat peda perelren dengen svhu

permukean berkissr antara 16° semped dengan 319%¢, dergan subu optimum

antara 20° sampal dengan 2800. Pendepat. tersetut sesual dengan peta
periyebaren yellowfin den suhu perrukzan yang ditwuat. oleh U.S. Navy

Hycrograrhy. Batas suhu yarg disulkal yellowfin inl epat:ila aken

dipergunaksn untul g.egala kezdazn, make. b;zberapa sifat seperti Gi

pewah ini harus Gibenarkar :

a) Pada perairan dergan suhu permukean kadsng-kacang dl atas dan di
paweh 168° semped dengen 20°C, batas suhu yang membztasi penyebaran
jkan ind juga berubah-ubsh sebagaimans darn bllamsna pertbahan
isotherm tersebut.

b) Kisaran suhu yarg disukei yellowfin juga beribah-ubah seperti di
atas, bila suhu permul-aan perairan berubah-ubah kadeng-kacang di
atas dan di baweh 28° ssmpei dengen 31°¢.

c) Species menjadi terbetas pada peralran dengar subu pada kedslaman

nata parcing tidak letih dart 20°C.

Pembuktian perairan dengan sifet sepertl (a) telah dilaluken
oleh BLACKBURN (1965) serta BROATHEAD (196L) d partal Amerika Utara,
Jimana isotherm bularan dan talunan sargat bervardasi,

Selanjutnya menurut EROADHEAD can BARHET (19€4), peryetar:n jenis-

jenis tuna den cekalang berubsh-ubal: sesual derigan perubshan isc:the':nﬁ.

Di sanping itu BROATHEAD den BARRET (196%) juga telah membuktikar:

yellowfin yarg tertengkap i peralran dergar sifat seperti (b, di

Lautan Fasifik seteloh timug.. Subu permukasn peralrar: ind. berklsar

a1 atas 28°C.



SUDA, KOTO dar KUME (1963) mengemi-aken, bahwa pada penzrghapan
yellowfin di Lauta'.r: Pasifik dengen subsurfzce hooldng didapet specles
yeng sedikit., Peralran tersetut mempunyal sifet sepertl (c), dimanz
pacda kedalamzn 100 m didepat lsctherm 20°¢ (MUROMATSU, 1958).
Rates penyebaran yellowfin ¢l pentzl berat, Anwerika Utar: bergerak ke
arsh utara den selatan mengikuti pergerekar 1sctherm falminar
(BLACEBUEN, 1965). Memwut laporen TAMBUNAN (1964}, yellowfin benysk
didapat ¢1 Leuten Hindia dengen sthu pernukean berkiszr artara 14%
sampal dengan ?TOC, dengen sthu optimum antare 21° sarpal derngan 229,
Albacc»re banyak cidspat pada peralran dengan suhu permukasn
berlkisar antare 14¢ sarpal derigan 2300; dengan suhu oplimum antara 150
campal dengan #1°G (B1ACFBURN, 1965).
Kissran suhu ini juga terlaku untuk segela keadaan, dengen
mebenarkar sifat-sifat seperti (a), (t) di ates. POSIEL (19€3) -
mendapstken hasil perangkapan albacore yang beriimpan ¢i pental berat
Ercpa. Di pantai Timwr Jeparg juga dildepatkan hasil pencnglapsn
albacore yarg berlimpeh (UDA, 1973).
Secangkar: meruri.t ATVERSCN (dalan: BLACKBURM, 1965), albacore banyak
didapst di partai barat fmerdke Utera. Merunt Bl ACEBURN (196%),
batss utare dar selaten penyebaran zlbacore menjadi Jebih ke utera
pade waktu mui.im pgnas dibandingkan seviaktu musinm dingin di pantal
Earct Amerika Utara den di partal tinur Jepeng. Selanjutnys BU.CKP-UBN
(1965) mengemukaken, bahwa peralrarn parital barat Eropa, pantai timur
Jepang den pentel berat Amerika Utar: menpunyai sifat-sifat sepertl
(a' dar: (b, di atas.

Bigeye benyak dfdapat pade perairan dengan suhu permul-aar



Lerkissr artara 150 sampad dengen 3000, derigar: subu optinum antara
18° sampai Gengan 20°C (BIACKBUEN, 1965).
Kisaran sutu inl juga beriaku untuk segala keadasn, dengan sifat
perairan (a) dan (b, dl atas harus dibenarkarn.
RADOVICH dar: YAMANZKA (dalam BLACKBURN, 19€5) mendapstken hesil
perangkapan yang berlinpal: di perairen EI‘OE?!, sebelah timir den bezrat
parital Amerika Utars, sértz perairan fustralia, dinana perairan
{ergebut menpunyal sifat-sifat: se-pert.i (g) den (k) ai ates.

Memirut: LAFVASTU can ROSA (dalarm BLACKEURN, 1865), skipjack
banyak cidapat pada peralran dengan subu permikasn berklsar antara
17° ssmpel dengan 2800, dengar: subu optlmum antara 19° sanpai dengan
23%. Hal ini telah dltuktiken keberarsnnya di Pasifik tropis sebekah
timur (BROATHEZD, 196L). Sedangkan memirut: JONES dan SILAS (1963),
gkipjack Juga banyak ctidepatkan dl lauten Findla, dimans suhu
permikasn berklsar antare 270 sanpal dengan 3000. Batas terendah
Kearen suhu menurut LAFVASTU ( 1900) adalah sesual dengan suhu
permikaarn Paslifik tropis sebelah timur, dimana terdapat batas utera
penyebearan skipjack (BLP-.CKEIJBN, 1965 .
Sedargken menurut FOBIN ( calam BILACKBURN, 196%), skdpjack juga banyak
c‘Lidapat pada perairarn sebelsh utare: dar: selatzn Australia, dengan suhu

permulaan beridsar entera 16° sampai dengan 38°C.
2.2.2 Salinitas.

Salinitas permuksan a‘-a_ng,at tervariasi derigan perubshar: lintarg,
akan tetazpi perubehan Ini tidak sejaJar dergan ketullstiwe ke earah

kutub sebagedmina dengan penyebaran subu.
Peribahan nusimar dari selinitas adalsh sengat kecll jika dibardingken
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dengen perubahan musinan dard subu (WUST, BROGMUST, NéODT dalam
BIACKEURM, 1965).. Pada kenyatsarriya tuna dar cobalang Jareng didepat
pada perairar dergar salinitas rendah, misalnyz di pereliren-per:iren
pantei. POSTEL (1963) mengemukakan, batwa skdpjack benyak didapat
rads perairan dengan salinitas permukean berkissr antara 3_2.00/00
sanpal dergar: 35.00/00 dan jarsng ¢idepat pada perairar: dergar
salinitas rerndah (skipjack jarang dic‘:apeat.di Guif of Guines dergarn
salinitas pexmu}raar:‘berkisar entara ?2.00/00 sampei dengen 32.00/00).
Dilain kejadian YABE, ANRAKU dar: MORI (calam BIACERBUFN, 1965)
mendapatkan hasil yang berlinpab-limpeh derl tunsd yarg masib nuda
(pluefin dan beterzpa specles yarg lain; di persziren dengen selinltas
rendah (31.20/00), derigar: tingkat kekeruhan yeng tinggl.

Bluefin terdopat hamp_ir di seluruh lavtar:, terutams pacda lauten dengan
salinites antara 168.0%/0c sampal dergar: 38.0%, 00 (TIFWS calam'

BLACYBUEN, 196%).
2.2.3 Keonsentras? oksigen terlarut.

Kensentrasi oksipen permukasn hempir tidak ads pergarulrya
terbadsp penyebaran tuna dar cakalong. Peimukaar: lautar hanpir selalu
jeruh dengan oksiger. BARRET den CONNCR (calam BLACHBUEN, 1965)
berpendapat, behwe konsertresi cksigen yang membetasl penyebaran tuna
dar cakalang tidek akan relebihi kensentras? okslpgen yeng diperlukan
untuk proses Tisioleginya Gl peralrar paras. Konsertresi oksigen ind
apaknya lebih diperlulan dalam menerstul-an batas penyebaran tuns dar
cakaleng secera vertiksl. Keadaar ini terutama sangat Ciperlukar paca

perairan tropls, dimara konsentrasl oksigen depat mercapal C ml/1 pe‘ada
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kedalaman 100 m (RICHARDS, 1957). Penyebaran Lonsenirasi olsipen
secarg vertlksl mémpunyzl arti yang sargat perting begl usaha
perikarem subsurface hoolking 4l sebelal: tinmur Fasifik trepls, akan
tetepl dilain hal adalah sarngat sullt untulk merentukean keda?amsn

dimara tuna dan cakelang terdspat.
2.2.4 Fosfat-fosforus. .

Fasfat-fosfors (FOu-P) merperigarunl peryetaren tina dan
cakslarg sehubungan dengan makensrnyz (fosfat-fosforis menpengarubi
kesuburen perairar). Fosfat yang terlarut c¢alam perairar da’am Jumlah
yarig keell dan ind sering merupckarn faktor penbatas hag? produktifites
perairar (HUTCHINGSON, 1957).

Tuna dan cekalang; adalah- jerds carrivora, makansinys terdirdi dori
zooplarkton dengen uwuren besar (euphisiidae), terutama binatang-
biratang yang aktif calam pergeralannya (iken, molusce, crustaceae,
dergar: ukiran 1 - 10 cm), yang bilasarya disebut microrecton.

WATANABE: et al mendapatkar 65 fam’li jkar dalam stonach yellowfin yarg
tertengkap ¢i Lauten Pesifik Paret, Tengah cdan Pasifik Tinur (HAYASHI
dsm MCRI, 19€6). Berdasarkan hal ini makes jelas?sh bahwa tuna dan
cakelarg terdapat pada peralrarn dinansa dihare:pken beanyak terdopat
makansn (ELACKBURN, 19(5).

2.2.5 kecerahan.

Kecershar menpunyal arti yang penting bagl penyebaran tuns dan
cakalang., Bebercpa buktl menerangkar babwa tuna darn cakaleng banyak
cidapatkar pada peralran yang jernih, dimuna mangsarya dapst terlihat

derigar: jelas. Tuna dan cakalang tidek efisien dalam menarigkep
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mangsarya i perairvarn yang kerub, meskipun dijain hal perairan yang
jernih hernys sedildt mengendung makenan (MAGNUSOM dalam ELACKBURN, 1965).
Mermrtt MURPHY dsn SHOMURA (19%58), albaccore lebih rekus dalam
rensngkap rangsarya ¢l alr yang kervh dibardingken dengen peralran
yang jernih peda surface hocking fisherles (¢imana retodarya t.erganturg; |
darl respon penglihatannya untuk mengangeap Wpen yang diberikan
rerupakan mangsa hidur;) . . |

Merurut LAEVASTU dan ROSA (dalam RLACKBURN, 19€5), useha
perikaran tuna dar cakalang sangat taik dllakukar: pada perairan dengan

kecershar 15 sampal dengan 35 m.
2.2.6 Lrus permulaar:.

Penyebaran suhu. dar salinjtas dl Jaut mencermirkar: perbedaan
serentare. dari perubahen penas dar kelembiaben antara udars. dar: laut,
remudian oleh pergerskan ailr secare vertikal dan lord zortal merubsh
penyebaranrya. Peryebaran suhu dan salinltas Juge dipengarvhl clehb
falktor-fekter lain, terutsma cleh preses blologls dan kimia
(ELACKBURN, 19€5).

Salah satu arus yang penting adalah arus penas dl baglan utara
" dsn selatan katilistiwa yang bergersk ke areh berat melintasl Lautan
Pasifik dan Atlartik, kemudiar: menbelok ke arah kutub sepanjang pental
berat ; pedahal tercapat juga arus dingin ke arah timir melalul ILautan
rtlantik den Pesifik pada lintang 450 dan 45°S, kemudien bercebang
ke arch utare dan selaten Sepanjang pental timig.

Sifat Kras dard sistim ervs ird ialah balwa disebelah bar:t d!dapat

lapisar armis yeng sangat luas di perziren tropls den laplsan arus yang
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sangat sempit ¢i perairar subtropis.
Akan tetapi. di sebelah timur khasnya adalah terdapatnys laplsesn arus
yang, sangat luss 4 perairan subiropls dan Japisar arus yang semplt
¢i peralrar trcpis (BROCK dalam FLACKEURN, 19€5).
Kezdasn ini menyebabkarn penyebaran yellowfin tidalk meluas ke zrah
kutub pade salah satu sisl di bagiar timur ekuator seperti di Pasifik
Barat dan merwebab},an' batas ulare peryebarsn bluefin meluas lebih
Jauh ke srahl: utera ¢i sebelah t:-inmr Atlartik Utera dibendinglan Cergan
bates utara penyebarennya di barat Atlantik Utara (ELACKBURN, 19€5).
Beberapa penelitian tentang coseanografis darid perikansn tina
rendugs adanys huburgan entera penyeberan tuna dengen arus vbasa
(particular currerit), Secar: umm tuna ¢iperkirakan mempunyal
penyebarar sepanang, poros &érus, dan df sinl diperoleh hasil perangkapan
yang; lekih hesar jika dibandlnglan dengan hasil penargkepar: di persairan
yarg berbatasan (adjacent water). |
Haz in’. dibuktiken dengasn hasil perangkapan twne di srus merddion:sl
(vtara-zelatan), seperti bluefin den yellowfin dF Gulf Strear, sertz
bluefin den skipjack di arus Kuroshio (Rivas cCalem BLACHBUEN, 1965).
Perperckar: aris Kuroshlo dan Guif of Stream ke srah kutub
nemudalkarn: pergeraksn ttna dan cakelang ke batas utara penyebarannya,
sehingga seakan-aken tuna dan cakelarg "aiangkut" oleh arts (IMAMURA,
1940) .  Akar: tetapi di slstim arus yarg lain didepat pergeraken tina
dan cakelang yeng beriawsnar dergar arch arus (yellowfin dar: skipjack
bergersk berlawanan dengan erus Califcrnia). Hal ind munpgkin
d’sebablan olel: karens tura den cekalang dapat Lerperck dengen

kecepaten mencepal 75 km/iam dan kecepatan 7 kn/jam sewaltu nelintasl
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lautan (WALTERS dar MATHER dalam ELACKBURN, 19€5).

NAKAMURA €1954) mengemukakan, babwa skipjack benyak didapat
Gi perairan Hawal pada waktu musim pznas sewaktu Califorrda Extenslon
currerit memeruhl peralran Hawel Jika- dibendinglan dergan sewaktu
| nusim punas saat Califorrda Extension current terberitarg lebih ke
utara ; dim:na persiren Hewal menpunyal salinitas yarg rendsh puda

situasl yang pertama E‘:ibanding,kan dengan ::itvasl yang keduz.
2.3 Kondlsi Csesnografis Fersziren Indoresia Baglan Tlmug. .

Yang Gimaksud dengen perairan Indonesis Bagilar Tinur Calam
tullsan inil adalah perziren yang terietak antara 120°E 5ON/10°S -
135% 5%/10%5. Perairan ini. dikenzl sebagal "The Eastern Indoresian
Archipelago Weters", yaltu persiren yang terietek artara denghalan
Sunde di sebelal: barat deng;an Cangkalan Sahul dI sebelah tinur
(WYRTKI, 196C).

2.3.1 Suhu permuksan,

Subu permukasn perairan Indoneslsa Baglar Tirur berklsear antara
23°¢C sampail dengan 30°¢C (Aronymous, 196k},
Di laut Banda suhw permadaan berkisar entéra ?90(3 - 3000, dinane- subu
'penmzkaan bagisn barat relatif lebih tingg! dibandingkar: derigar subu
permikazn begion timur.
Di Laut Malulu don Leut Flores suhu permubaar juga berkisar antare
59% - 20°%C (Aronymous, 1967). Pads bulan-bulan Desember - Mel 6l
perairan ind. terdapat isothermisotherm 27°C, 28°C dan 2¢°C, sedangkan
padia bular Nopember ¢1 perairan ini terdapat isotherm-lsotherm 2600,

27%, 28°C dan 29°C (SOEGIARTO dan BIROWO, 1975).
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2.3,2 Salinitas.

Perglran Il:ldone:sia Bagilarn Tinur mempunyal salinitas yang sering
berubsh-ubal (WYRTKI, 1960). FKeadaar: inj disebsabksn oleh adarya
pengarth dari beberapa fektcr, antera lain : strultur tarah, aliran
sungal, curab hulan, perguepar: dar: pergeraksn a’r.

Dari hasil ekspedisi Faruna II, salinitas Laut Barda hagian
. laret berkisar antars ‘314.220/00 - 34.40%00, sedenghan Gi beglen tinur
salinitasnya berkisar entara 3’-!,180/00 - 34,45%00c. |
Wyrtkl (1960) mengemulrakan, bahwa sslinitas tahunan rate-rezta Laut
Barda mencapal 314.000/00. Secera keseluruhan dI peralran Indonesia
Faglan Timir d‘dapatkan ischaline— ischaline 34.65%/co ai Lavt Maluku,
35.00°/00 dan 35.20°%/%00 ¢1 Laut Ealmahera, 34.40%0c dan 34,90%/co a1
Laut Serem, 314;700,’00 é1 Leut Eurv, 34.65°/co df Laut Bends, 34.60°/co
@4 Laut Flores dan ischzlire kurang deri 34,60%/00 didepat di Taut
Savu den Laut Timor. Deng,an demdldan sslirdites peralrar Indonesia
Bagian Tinur terkissr derd 34.00°00 - 35.20%/cc.

Pzda kedalamar: 0 — 100 m di persiren inl dldapathkan Jschaline 34.500/00,
34.55%/0c, 34.66°/co, 34.65%/0c, 34.70%c0, 34.80% 00 dan 34.90%/00
_(WYB‘I‘KI, 1960).  Sedangkan memaul peta sslinitas yeng dikelusrkesn
SCEGTARTIO dan BIROWO (197%), 01 peralran ini didapet ischalire
3’4.000/00 den 311.500/00 peda bulan-tulan Desenber sarpail dergar bulan
Mei, serta ischaline 31.00°%/00, 32.00%/00, 33.00°%/co den 34.00%/co

pada tulan-bulan Juni - Nopember.
2.3.3 Oksigen.

Permukaar: perairan Indenesia Paglan Timur mempunyal isocksigen



L i;mitas permukaaij jumlagh mata pancing, hagil penanglapan (clor), serin nool rotu (1)) sctiap sciting doril
h operasi tanggal 2 Februari - 6 Maret 1970.

(%) | Hooks | sBF | b | BE | YF BB | S B Sy 53 fediee ook rate ()
2.3 | 1390 5 30 35 2,52
2.3 1270, 1 12 14 1 28 2,20
241 1335 9 8 1 ' 21 1,50
2.1 | 1400 1 1 7 9 1 1 20 145
0.8 1375 7 5 2 1 19 1.21
0.6 1380 L 10 1 15 1.0Y
2.3 1305 5 16 1 1 23 177
2,0 1300 1 2 1 3 179 1.31
9.8 1310 8 2 1 1 12 0,87
1.3 1315 7 7 1 1 16 1.18
9.8 1355 1 1 10 1 13 0.81
9.1 1320 6 i 7 G.53
2.0 1325 7 11 18 1.37
2.2 | 1310 6 | 7 b Ly 21 159
2.1 1360 13 5 2 20 ' 145
0.2 1360 7 1 5 13 0.99
0.3 1340 . 1 10 3 L 18 1.00
2.3 1360 8 1 6 19 1.91
142 1300 7 2 3 2 1 1.15
2.2 1380 1 13 ' 2 6 22 1.69
243 1250 6 13 5 2k 1.82
243 J 1060 6 | 11 1 7 25 2.36
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Lempirarn 2.

Tebel 6 Suhu permukean rate-reta, salinitas permulaar: rata-rata, hasil
penargkepan selamn melakukar operasl penarghepar dengar

San:odra 19.
Setting Sthu permnukean Salinitas Fook rate

ke (°c) perrukean (9/qg ) (%
1 28.91 32.3 2.5¢
¢ 28.74 . 32.3 2.20
3 ' 28.53 32.1 1.54
Y 28.51 22.1 1.5
5 27.98 %0.8 1.71
6 27.78 30.6 1.07
7 28.64 22.3 177
g z§.23 32.0 1.31
9 27.64 29.8 0.67
10 28,20 513 1.18
11 27.63 29.8 0,61
12 27.51 9.1 0.%3
13 28.Us 2.0 1.57
14 28.5¢ a2.2 1.57
15 28.51 22.1 1.45
16 2% .68 3C.2 0.99
A7 27.72 3C.3 1.06
18 28.67 3.3 1.91
19 27.98 31i.2 1.15
20 28.61 2.2 1.69
21 28.6% 32.3 1.62
2e 28.76 32.3 2,36
Jumnlah 621.95 661.6 31.84

ratz-reta 28.27 31.44 1.45
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Larpiran 3

Takel 7 nelisa Multiple Regression, untuk mencars hubungan pengarmh
suhu dan salinitas permukean teriadap hasi] perangkapan.

£ x1° = 17587.0205 £32° = 21763.80 £v° =51.6208
C = 17582.8092 ¢ =21741.39 ¢ = 46,0812
¢ x1°=  4.2203 £x2® = 2. £y° = 5.5U8¢
€ X1 X2 = 19563.20% £ X1Y = 90k.5556 £X2Y = 1010.375
C = 19%551.8L6 G = 900.1315 C = 1000.954
£ X1 X2 = 9.3570 £ X1y == 4 4643 £¥2y = 9.4

D= (€X1° )(eX2)-(¢X1 %2)° = (£.220%)(22.41)=(2.3570:° = 7.0035
= (2X22)(eX:t.y)—(-£X1 X2) (X2 y) = (22.41)(4.4€43)-(9.3570)(9.L41)
16666

b2= (£X1°) (X2 y) - (§X1 X2) (sX1 y)
D

(4.2203) (9.441) ~ (5.3570) (4.46L3) = -0.2746

¥+bl (X1 -X1) +b2 (X2 - X2)

=i}
I

- 27.034%6 + 1.6666 3.1 - 0.2746 22
U;1 S*dik Ragam

S.K. D.B. J.K. K.T. F
Total 21 5.5466

Regresi > 4. 8477 2. 4238

Deviasi 9 0.700 0.0360 65.6856

F tabel 16 0.10 = £,93

Toed = &3’2 = [ 5L86

Fegresi = blz2X1y + bZgX2y = (1.6666)(4.46L3)+(-0.27HE)(C ., UL1)

L. 8uTy
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Lampiren 3 (lanjutan;.

cll
C 22

tl
tl
t2
t2

fl

Yv vV

£ 102

2

£X1 /D=

/D = 3.,190717

C.6G08E3

VE.T. Dev. XC 11 = C.3431

VK.T.

bl /sbl
be/st:2

£19.00%

£19.001

t19.005
119,001

Dev. X X22 = 0.0946

I .859
2.9027

t19.00% (tabel) 2,093

t19.001 (takel) 2.861

Subu permukasn cenderung mempengsrubl nilad
hook rete.
Salinitas permulaar juga cenderung mempengarivhl

riilai hook rate.
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Lempirar: 4

Tebel 8 Suhu permukean rate-reta, salinitas permubaar rata-ratz, hasi]
perangkapan pada terpat dan waktu yang bersaraan dari data
sekirder,

Suhti permukaar:  Salindtas permulaan Hock rzte

Mpetting (o} (°/00} (%)
1 29.01 33.82 2,72

2 29.35 .31 2.39

3 27.54 34.33 5,17

k 29.42  33.63 1.89

5 29.41 32.92 1.56

6 29,12 34.15 3.12

7 29.19 33.78 3.43

8 28.34 %3.65 3.31

9 29.00 33.55 .38
10 28.68 33.55 1.46

H 27.05 30,49 1.90

12 26.79 34.13 0.83

13 28,45 ' 34.32 1.91

14 28.40 33.70 2.33
15 28.64 34.02 1.51

16 25.79 34,50 3,41

17 ~ 29.38 4,37 1.97

16 29,82 34.34 2.34

19 28.34 34,20 ' 0.80
20 28.15 24,27 1.77

21 29,49 34,36 2.12

22 29.88 34,39 2,48
23 £9.97 34,18 1.23

- 2h 30.02 34.32 | 2,25
Jumlsh 669.23 817.34 53.28

Rata-rate - 28.71 34,06 2.22
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Lempirar: 5
Tabel 9 Armlisa Multipie Regression, untuk mencari hubungan pengarih

suthu dan salinitas permukezan tertadep hasil perangkspan dard
data selunder.

Z 31° = 19819.2807 £ 30° = 078387212 €YY = 124.3907
C = 19793.2490 ¢ =27835.194¢  C =118.2816
2 3% = 26.0317 2 x0f = 3.5272 %y° = 6.1066
£ %1 X2 = 23470.2946 £X1Y = 153%.2633  £3%2 Y = 1810.2483
= 23472.06%0 ¢ = 1530.0905  C = 181k.Aoh7
£33 %2 = -1.7648 £xiy = 3.2008 2y y = -H.2hEY

D= (£ x32)(£x2°) - (£x1x2°) = (26.0317)(3.5272) — (-1.764E)°%= 9h.9he2

bl = (£x29(£3x1y) - (£x1x2) (£ x2y) = €.0LO3
i)
b2 = (£ x1°)(£32y) - (£ x1x2)(£3ly) = -1.2238
B
Y =¥ +bi(X1 - X1) + b2 (X2 - F2) = 45.8504 + 0.040% X1 - 1.2238 X2

U3i Sicik Ragam

Sk Di? JK ET F
Total 23 6.1086
Regresi z 5.3258 2.6624
*4
Deviasi 21 0.782¢ 0.0373 71.391

F tebel 21.010 = 5.78
Totzl = iyg = €.1086
Fegresi = blexly + brsxly = 5.3258

ClE= £52°,D = 0.0%71

022 = % XI°/T = 0.2741
<h1 =YET Dev. X C13 = 0.0372
st2 =Y 1T Dev. % C22 = 0.1011



Lampiren 5 (lanjutan’.

tli = bl/skl

te ¢/shb2

t1 2 £21.005
t1 7 £21.001
tZ 7 £21.005

£tz 7 £21.001

1.0833.

12,1048

£21.005 = 2.080(t tebel)

te1.001

2.831(t tabel)

Suhu permuksan cenderung mempengarubi rnilai hook rate.
Salinitas permukasn Juga cendertng mempengar hi rnilail

hook rate,
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Lempirar: 6
Tehel 10 Milsil fishing ground berdassrken hook rate.
Fishing ground Nilai hock rete (%) Rata-rata
g0 1971 1 g7~ 1975
I 2.05 2.03 % % 5.0l
11 2.22 1.71 1.87 0.42 1.5%
IT] 2.78 - 1.91 €.28 1.51 2,07
v 2.23 1.57 2.14 1.31 1.81
v 2.23 2.12 2.19 1.63 2.12
VI 2.4l 1.80 3.30 .05 2.40
Vil 1.49 ¥ 2.19 3.25 2.31
VIII 2.62 2.36 1.96 3.85 2.80
IX 2.98 2.18 1.87 1.80 1.96

— ——— T ——— ___"._.—._—_-_—._.—‘_n——_.—_—.__—__—_..-__-__‘__.__-_———-—_.___

Keterangan : ¥ tidek ada opere si pensngkapan.



Ly

Teupiran T

Tabel 11 Tipe operesi, uurarn kapal serta umpan yarg A2 pergunakeri.

Tahun Tipe oper:si __ Ukuran kapel _ Unpar:__
____,_____..____._______1__2.___;*_.___"___..._1__3__3_*_
1970 1 11 1t 8 6 i 1 11
1971 1 4 11 11 3 8 - 11
1972 ] 1 5 2. 5 5 - 5
188 1 2 12 7 6 12 1 10
T T T Tw oy A m @ e oW

Keterangan @

Tipe operesl : 1 = Cperation by Japan-based boats

1}

Operation by notterships using deck-loac cat.cher
boats (Japar: Based}

3 = Cperation Ly foreipgn-based boats (Facifilc Oceans)

L, = Cpevation by ferelpn-based boats (ftlantic Ceears)
Ulanan kapel ¢ 1 = 20 = 50 GT

» = 5 - 100 GT

3 = 100 - 200 GT

Ly = lekih hessr Jari 200 GT

Jeris wmpan : 1 = saury
2 = squid
= other bait or live beit

142
]
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3.0 m°/1 sampai 4.0 ml/1 dan pada beberaps tenpal merpunyal ckelpen
lebih tinggi dari-4.0 m"/1 serta lebih rerdah dari 3 O ri/1 (WYRTK],
1960). Sedargksn menurut peta okeigen yang dikeluarken SCEGZARTO dan
BIRCWO (1975), di perairan ini tercapet iscokslger: 4.5 ml/1 den

4.0 ml/1.

+

2.3.4 TFosfat-fesforus dar Kecerehar.

Permukazn perairar Indonesia Baglar Timur mempunyai iscfosfat
0.1 ug P/, 0.2 ug P/2, 0.3 ug P/1 dar C.4 ug P/1.
Secangkar nilai keceraban persirsn ini berkisar antara 0 - 30 m

(SOEGIARIO dan BIROWO, 197%).
2.3.5 Arus permukeaan,

Perairan jndonesia Faglan Timir dfpergaruhi oleh Leutan Pesifik
yang; bersifat csesnds (WYRTKI, 1960).

Arus permulraar: Lautan Fasi:f‘:‘ k yang masuk ke perairan Tndonesia Fagian
Timur peda Gasermya berasal oard arvs psnas Katulil stiwa Utarva yang
bergerak ke barat, sehingga perairen Indoresla Beglan Timur disanping
bersifat oseanis Juga bersifat pwnas.

Dalan: perkenbargarnya ars permikazn perairar Indonesia Baglar Tinur
ini sangat dipengerubi oleh angin muson yarg aralwrya beribah setiap
setengah tahun.

Secera garis besarnyz pada bular-bulan Mel, Juni, Juli, Agustus
dan Seplermber ¢i perairan ini bertiup argin muson tenggara, yang
meriyebabkan perperckar arus di per¢iran ini seareh dengen pergerakan
jarum jam. Pada buian-bulan lopember, Desember, Jamuardi, Februari dan

maret. Al pereiren ini bertiup angin mison barat Jaut, yang npenyebebken
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pergerskan arus di peralran inl berjawenar dengarn areh jarum jam,
Peda tulan~-tulan :L\prij dan Oktober pergerakan srus di persir:n ird
tidak teratur, karena pads bulan-bulan tersebut peralrar inj sedang
mengalaml maeim pancaroba.,

Laut-laut d1 Inconesla Baglan Tinur yang mengalams. perigaruh dard angin
nuscn adalah ¢ Laut Flores, Leub Eanda, Laut Seram, Laut Malulu, Iaut
Halmahers , Leut Saw, .Laut Buri dar: Laut Timor.

Leut Sulawesi tidak terperigaruh olel: angln nuscn, sehingga pergerakan
arus dl pereliren inl tetap arshnya separjarg tahun, dmana arah

pergerskarnya berlawansn dengan arah jarum Jjam (WYR KI, 196€0).
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3 TEMPAT, WAKTU DAN METODA PENELITIAN
3.1 Tempat den Waektu Pernelitlan.,

Penelitian ind dilakuvkarn dalam dua tahap, t_ahzn.p pertema jalsh
pengunplilar: data prdmer dsn tehap kedua adalah pengumpulen data skunder.
Date primer ini diperclehl dengar: ikut serta dalam operasi ber.:ang;kapan
tuna dan cakalang dengan mempergunckan kapal longline rillik
"PT Periltancn Samodra Besar” s;elama 1 trip (tanggal 2 Februari sarpai
dengar: targgel 6 Maret 1976) 4! Lavtan Indonesia (selatan Jawe Tinur),
Laut Eall dar Laut Flores.

Data selunder hasil penargkepar dipercleh darl "Anmal Feport of Effort
and Cateh Stetistic by Area on Japsnese Tune Longline Fishilng, 1970 - -
1973" untuk persiran Indonesla Baglon Timur., Yang dlmaksud dengen
peralran Indonesia Baglan Timur lalsh peralran yang terletak antara

120°F 5°/10% -~ 135%E 5%/10%s.,

Peralrarn inl dikensl sebagal "The Eastern Indanesiar Archipelago Waters",
yaitu peralran yang terletak antars dangkelar: Sahul di sebelah timur *
cengan Cangkalan Sunda d1 sebelah barat (WYRTKI, 1960).

Data oseancgrefis perairan Jndonesia Bagian Timur diperoleh
dari "Physlcal Oseanography in Scuttern Asian Waters' deri WYRIKI
(1960) dan "Atlas Cseznologl Perairar Indonesia dan seldtarnya"

Gard SOBGIARTO dari BIROWC (1975;.

' Pemilihen dzerczh penelitian inl didasarkar paca tiga ¢ aan,
1a%ah : (1) penyebaran jenis-jenls tuna dan cakelang di Indonesia
baryal: didapat di perairan Jndonesia Eaglan Timur den Leuten Indones?a,

(2) peralran ini merupakan suatu peralran pedalaman (intermal waters),
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(3) perairan ini sebsikrya diutamukar: pergusahzantya teriebih dehuiu

sebelum kite berkorpetisi di persiren bebas.
3.2 Metoda Penelitian.

Data prdimer yeng dlarbll adelal: data tenteng Eauhu_ permul-aar:,
salinltas permukasn den hasll perangKapan.
Periganbilan contoh &alr Cilakulran pade wald':u bapel mulail setting semped
akhir havling. Peng@wrarz subu d?laluken dengen termemeter elektrik |
yang Gipunyal kepal, sedangken pengukuran salinitas d¢ilakulan cengan
SCT reter, YSI model 33 Mohr.
Date hasil pernsnglkapen dlperoleh dengen menghitung banyakrya tiap jends
ikar: yang tertengbap setiap kald melakukan hauling. Cara operesi
pensngkapan dengen longline: dapat ¢ilihat pada lanpiran 18 .

Date perangdapan sekunder diperoleh dari "“Anrwal Repori. of
Effert and Catch Statistic by Area con Japarese Tuna longline Fisherides
1970 - 2973",
Data perangkapan (i perairan Indonesis Baglan Tinur ini Gikelorpol kar:
dalan 9 fishing ground, masing-masing fishing ground seluas 500 x 300
12 (panjang 5°, lebar 5°). Luas 90 000 mil persegl ini didesardarn
pada penﬂ.ix,ir'cn' behwa tuna dan cakalang menpunyal kecepuatar: reriang yang
tingpl, sehingga spabilla dilakukar penbagiar daeral: fishing ground
yang, lebih sempit akan menyebebksn lamarya tuns dar cakalang bereda ¢l
perairar tersebut nenjadi lebih pendek. Disamping 1tu penbaglar
fishing ground dalam 250 persegl sering pula dilakulan olel para
peneliti yarg lein.

Data csesnoprafis peretiren Indoresia Baglem Timur diperclel:
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derl SOEGTAFTO dan BIRCWO (1975), berupa peta suhu pervukean, salinitas
permikaar:, Pesfat—fosforis permikazn, oksiger: dan peta keceréhm.
Dissmping itu data tertarg perairar inj diperclel: dard WYRTKI (196G).
Dalam menghubungkan data periangkapan dengan Catz oseancgrefls peralran _
ini (suhu den salinltes permikasn), dlambil dsta-data darl setlap .'
fishing grcund pada bulan darn talun yang bersanaar.

Sedargken untul mer.:g;htfbuxlgks-n deta penengkapan dengsn data osesnografls
yang lain (cksiger, fecsfat-fosfomis, kecerabhan) d3lakuken dengen
mempergimakan peta oseanologls dard SOEGIARTO dar BIROWC (1975).
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4 HASTI PEMELITIAN

-

4.1 Data Priner.

Subu permukasn reta-rata, salinitas permukzan rate-reta , hasil
penangkapan, jumlah mate panclng, serté hook rate darl setlap setting
dapat dilibat rada larpiran 2. ‘

Sedsngkan lokesl setlap setting dapat ¢ilihat pada lampiran 17.

Jerils-jerils 't‘-una dar: cakalang yang tertargksp dalam

operasd Ini ialah : yellowfin tupa (Thwrus albacsres), bigeye

{(Thunmis obesus), a].bé,c:or'e: (Thurrius alalunga), southern biuefin tuna

(Thunrus naccojii), skipjack (Katsuvonis pelanis; .

Sedsngkan Jenis-jenis ikan lain yang tertangkap antera lain lalah

broadbil) swerdfish (Xiphias gladius), strdped marlin (Tetrapturus

audax), sallfish (Istiophorus platyptervs).

Hasil utara darl operas) penangkapan ini jalsh : yellowfin
tuna (52.90% dard. total catch), kerudlan ddsusul bigeye, skipjack,
serta specles yang lain.

Suthu permulaan rata-rata selama melakukar: operasi penargKkepar:
berkisar sntara 27.51°C sanpai dengan 28.9100, sedangkan salinitas

permukazn rata-rata berk sar antara 29_.10/00 sarpal dengan 32,30/00.
4.2 Data Selunder.

Dari tabel 1 diter'angkan tentarg jumlah mata pancing (hooks
nurber), jumah set serta hasil tangkepan yang dlperoleh.
Sedangkari pada tabel 2 dlcartunkan hasil tangkapan tiap tahun dibedakan
mentirut jerids ikan. Peda tabel 3 dicentumkan persentase hasil tangkapen

tahun demi tahun dari lkan yang tertangkep.
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Fluktuas] hasil tanglkapan bular derd bulan dan persertase jenls lken,
tipe operasl, ukuran kapal serta jJenls umpan yang dipergunskan dalam
operasi longline fmtuk tahun 1970, 1971, 1972 dan J973 masing-masing
dicantunkan dalam lampliren 3, 9, 10 dan 13. |

Jumlah hasll tangkepan yang diperoleh pada setlap pereiran
dengen luas 25° persegl untuk tahun 1970 - 1973, tipe cperasi, uwuren
kepal, jenls umpan, Juhlah mata pencing 5an&, dipergunzkan serta
percent.ase hasll tangkapan flap 6pe1'a£si masing-masing dlcentumkan
dalam lampirar: 12, 13, 14 can 15.

Sedenghan hasil tangkapen deri setiap fishing ground pada
bulan dan talun yang bersaraan dergan data osearografis (suhu dan
sa.liniﬁas-) depat: dilihst pada lampiren 4,

Peralran Indonesla Baglan Timir dlbagl dalam 9 fishing ground,
sertg dlberd bernonor, yarg untuk jelasnya lokesl flshing ground

I « IX tersebut diterckan pade leampiran 19..
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Tabel 1 Jumlah set (kall), mata pancing, catch (dalam elor), serta
hook rete (%) dari perairan Indonesia Faglan Timir untul
tabun 1970, 1971, 1972 dsn 1973.

Junlal: mata Cateh total Hook rete

Tahun Set: (keli) pancing: (elor) (%)
1970 1 495 2 400 483 57 069 2.31
1971 15% - 3410 021 5% 29k 1.97
1972 6 Bi1 520 17 092 2.76
1973 1 794 3 056 166 &3 215 2.72

Tabel 2 Catch (ekor) memaut jerds di Peralrar Indonesia Bagian Tinur
untul takun 1970, 1971, 1972 dan 1973.

Jenis ikan 14970 1971 1972 1973
Fluefin - - - -
Southern bluefin | 2 5 9 -
Albacore 34 135 5 516
Blgeye T 577 9 620 3 391 11 362
Yellowfin 4z 607 38 356 12 208 65 658
Broadbiil & swordfish 1211 i 379 303 879
Striped marlin & vhite

marlin 3€ hy 12 103
Black parlin e 295 3 174 654 1 €23
Blue marlin 1 460 1 095 18 1 4¢8

 Sedlfish, spearfish,

shortbill & longbill 653 1 308 177 1 086
Sirjack 194 178 173 321

— — —— - P ———— i e e Bt il e N e an. At o — ——— Lt

Catatzn : - Jerds ikan ind tldak tertangkap.
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Tabel 3 Persertase cateh (%) berdasarkan specles di pereiren

Indoresia Baglen Timar untuk tahin 1970, 1971, 1972 dar
1973, .
Jer:i;_i kar T 1970 1971 19?2_ B E};ﬁ_ﬁ _K-i;:;"_a—rm -
Bluefin - - - - -
Southern b_uefin # ¥ 0:05 - - 0.05
hlbacore 0.06 G.24 0.02  0.02 €¢.06- 0.62
Bigeye 23.27  17.35 19.84  13.65  1%.27-10.8k
Yellowfin 76.41 69.38 Ti.44%  78.90 69.28-78.90
Broadbill &
ewordfjsh 2.12 2.49 1.77 1.05 1.05- 2.49
Striped mariin & | |
white rariin 0.07 0.07 8.07 .11 0.07-0.1]
Blue marlin 2.56 1.99  1.05 1.80 1.05- 2.49
Blacl mazdin 4.02 5.7 371 2.19 2.19- 5.74
Sallfish, spesrfish,
shortbdl? & lengedl) 1,14 2,37 1.04 1.30 1.04= 2.37
Skipjack 0.34 .32 1.01 0.38 G.32- 1.01

Catatan : ¥ Letih lecil deri 0.01%
- Jenis ikan inl tidek tertangbap.
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Tabel 4 Perbagiar fishing ground peralfrar Indonesis Bagdan Tinur.

Fishing ground Bujur Linteng
I 120° - 155°E 0® - 5%
IT 120° .. 125%F 0° - 5%
11T 120° - 125°§ 59 - 10%5
v o 125° - 130%E 0° - 5%
v 1265° .. 13¢°%E 0° . 5%
VI 125° .~ 13¢°E 5° .. 10%s
ViT 130° - 135°E 0° . 5%
VITI 13¢° - 135° o - 5%
IX 130° - 135°E 59 - 10%

Fluktussl totel catch bulan dem’ bulan wuntik 1970 sampai
dengan tahiin 1973 dapet dilibat pads lanpiran &1, sedanglan persentase
fotal catch dapat dilihsit pada lampiren 22, Dari percentase ini
terlihat bahwa yellowiin meripakan lhasll yzng cdom'nan untuk peralran
Indenesia Paglan Timur, stau dengar: perkataar laln bahwe nilai fishing
L ground untulr perairan ini banyak citentikar oleh harges yellowfin di
paserar: dunia.

Milai hool: rate untuk masing-masing fishing fround bergerck
derd 0.42% - 3 85% (lampiren 6). Nilal hook rete 6.28% (untuk fishing
cround TIT tahun 1972} lebih balk disnggap sebagal kelecualian.

Tipe cperas] keselurubanrya nemakal tipe 1, yang berarti bahvia operesi

penenglkapen dlakuken dengen kepal-kepal yang berpenghalan dl Jeparg.
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Umpan yang dlpergunskan terutama adalah Paeific saury (Cololabis

saira), sedangkan. squid sedikdt selall dlperpunskarn.

Selain itu unpan jerds Jain dar: umpan lddup dipergunaken pula.
Kordisl reta-rata perairan untuk persiren Indoresia Baglan

Timur dapat ailihat pada lampiran 23 sampai dengan jamplren 3%.
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5 PEMBAHASAN
5. 1 Data Primer.

Suhu permulkaan rata-rata selama melakukan operasi
penangkepan berkisar entera 27.51°C - 2§ 91°C, sedangkar salindtas
permukaar: rata-rata berklsar sntzra 29.10/00 - 32.30/00. .

Nilal hook rate selama opéeraszi penangkapart bérldsar entera G.53% -
2.52%. |

Hasll tengkapan ayng terbanyak edalah yellowfin tuna (52.90% darl

| totel catch). Hal Inl sesual dengan perciapst LAEVASTU dar ROS

(dalam BIACKBUKN, 196%5) yang mengemukakan, bahwa yellowlin banyak
didapat pada perairar derigan subu permikazn antara 18°C sampal derigan
31°C, dengan sutni optimum antara 2¢°C - 28°C.

Bigeye dlidapat Juga pada ¢perasi ini, welaupun hasiln-a tidek
begitu besar (2b,27% deri total csteh). Hal int nungkin diseﬁe-bkan oleh
karena suhu pertubaan dinens dilakikan operasl penangkspan kurang
sesual dergar subu dimara bigeye benysk dldapat.

Merurit BIACKBUKN (196%), bigeye banyak cidspat pada peralrar dengar:
subu permukazn berklsar antare 1500 - 30°C, dengen suhu optimum antars,
18% . 20°C.

SkipJack Juga kureng begltu banyak didaspat. (9.96% dard tetal
catch) dan ind mungkin d?sebablan oleh karens. subu permukasn selara,
melakuken operesl penanglapan terlalu bessr dlbardirgksn dengsn suhu
persiren dimana skipjack benyak didapat (merurit ILAEVASTU dalam
BLACKBURN, 19€5), skipjacl baryak dldapet peda perezirsn dengan suhu

permukean berkissr antara 17°C sampai dengan 78°C,
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Gengan suhu optlmim artara 1¢%C - 2300), deniikian pula halnysa untuk
albaccore (0.97% dari total catch). Hal inl dapat pula d?libat dari
perdapat BLACKEURM (1965), behwe albacore banyak cidapat pacda peralran
derngar: subu permukasn berkisar antare lilcC senmpal dengen 2300, dergar:
subu optimum antara 15°C - 21°C.

Pada kenystasnnya tuna dan cakelang jarang didapat rada
perairan dengan salinitas rendah. Salinitas selamu melakukar operasi
penangkapen berkisar antare 29 ..lo,'oo - 32.30/00.

Merurtit POSTEL (196%), skipjack benyek dldapat pads peralran dengan
‘gsalinitas permukesan berkiscr arntara 320/00 - 350/00.

Perdapat inl sesual dengan hasil yang diperoleh pads operasl
penargkepar:, dlmana skip’acl jarang didapst.

Analiss untuk mencard hubungan pengarh suhu dan salinitas
rermukean .c"lape-t d7lihat pads lanplran 2. Ternyata subu permukasn
cenderung menpengerubl hasil pernangkapan.

Salinitas permulaan ternyata cenderung pula nempengarihi hasil
penarigkapar:.

5.2 Data Selkunder.

Dari larpiran dapat dIlibhat rilai hook rate dari setiap
fishing ground, dimane fishing ground VIIT mempunyal nilai hook rate
vang tertinggl (2.80%), kerudlan berturtt-tumit dlsusul Iishing
gr¢undt VI, VI1, Vv, I11, I, IX, IV dan II.

fnslisa untul mercardi hwibungar: pergarvh suhu oo salindtas
permubaar dapat dilihat pada lempirar 5. Dard anslisa tersebul

ternysta suhii dan salinitas permukaan cerderung menperigaruhd. hasil
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penangkapen jenls-jenls tuna den cakalang.

Pemhahz-s.a.r: perigaruh oksiger:, fosfat-fosforus, kecer:har
terhadap basil penangkspan Jeris-jernds tuns dan cakalang di peralran
Irnfonesia Baglan Tinur (ilakukan dengan mempergunzkar: Atlas
Osesnografis dari SOEGIARIU dar BIKOWD (1975).

5 . 2 . l OkfiigE*n . .,

Kom'.entras‘i ol.sigen permukean untuk setlsp fishing ground
dapat dlanggap tidak berteds. Hal inl sesual dengan pendapat, BAFRET
dari CONNOR (dalam: BLAVKEURN, 1965), behwe konsentresi oksigen
permukaan tidak tegitu mempengarithl bates penyebaran tunz dan cakalang
secsra horizortal. Akan tetapl konsentrasi oksigen ini menentukar
batas penyeberan secare vertikal. Hal inj dapat ¢1lihat darl perbedazn
nilat hook rete dard fishing ground V, IV can VI (IV> V 2 VI) serta
kendungsn oksigen terlanmit dard nasing-masing fishing ground pzda
. kedolaran 0 - 100 m. Ternyata barwa fishing ground Vi menpunyal
kardungan oksigen relatif leblh keell dibancingkan dergan fishing
ground V dan IV psda kedglaran 0 -~ 100 m (korsertrasl oksigen fishing
ground VI paling kecil 3.6 ml/l, sedangken fishing ground IV dan V |
‘paling kecil 3.8 nl/l). Nila hook rete fishing grcund IIT letdh

tinggl dari fishing ground I, dimane pada fishing ground ITI didspat
konsertrasi oksiger paling kecil 3.8 ml/1 sedangkan fishing ground
T mempunyal kensentrasl oksigen paling kecil 4.0 m’/1.

Aken tetaprd batas terendah Fonsentrasl oksigen yang disukel tina dan
cakzlang belum diketatui. BAFRET dar: CONNOR (dzlam BLACKPURM, 1465)

menduga, talwa kensentrasl oksilgen terlarut yarg dfsukal tuna dan
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cokalang tidak melebihl korwentrasi ol sigen yang, diperiuwen untuk

prose 3 fisicloginga.
5.2.2 Fosfat-fosforts (POM—L") .

Nilad fosfat—-fesforus untuk persiren Irdoresia Peglen Timare
berkisar ntara 6.1 ug P/l - 0.3 ug P/1 (SOEGIARTO dan DIRCHO, 1975).
Fosfat-fcsforus diduge menbatasi pernyebat:n tina dan cake laj.:p;
(fosfat-fosdorus nenentikan kesubirar sustu pert iren), Fishirg groud
VIII, VI, VI dar V mempunyél nilad hook re te yany, lekbih tinged jika
dibardirgken dengan fishing ground III, I, IV dan 11,

Ternyats fishing ground VIII, VI, VI] dar: V nesplnyai kendungen
fosfot-fosfort s yang lebih besar (nilad fosfat-fosforus paling besar
0.3 ug P/1).Jjike dibandingkar: dergar fishing grounc JII, I, IV den II
(dengen kendungen fesfat~fosforts peling besar 0.2 ug r/1).

Aban tetepl di lain lal tercapet kekecuallar, dimara fishing ground
TX dengen lendungen fesfat-fosforvs peling besar 0.2 ug /1 ternyata
mempunysl nilal I den TIT yang mempunyal kandury an {osfat-fosforus
raling bessr 0.2 ué: B/

Keadnan yang, serups juga diperoleh deril pertedoan rilai hook rate a
antara fishing fround 7 dergan fishing ground Iv dar 11 (nijai hock
rete fahing ground T lebih besar Card Cishing {_;;r-owld v deau: IT,
dergar: kardungar: fosfat—fosforus fishing pround I Jeb:h rerdeh dari
fishing, pround IV can JI). Secart keselurubannya pertedoan rdlai hook
rate dari masing-masing Tishing prounc diyengartinl rula oleh perbeun

Larduyan fosfat—fosforugs perairan tersebit.
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5.2.3 Kecerahsn.,

Merurut SOEGIARTO dar: BIROWCG (1965), kecerahzn masirg-masing
fisking ground di persiren Indoresia Bagion Timur berkisar sntera
10 ~ 20 m. Kisaren kecerahsn peraj rar: ini sesual dengen kisaran
Lecerahan perairen yeng disvkal tuna den cokalarg merurut .LAE\IAS’IU
can RO3L (dolar: BLACKHURM, 19465).

Fishing ground VII] dergarn nijal kecerahan Jeb:h kecil
merpunyai Tai hook rate yeng 2ebih besar, jika diband!nglan dengan
Fisking; ground lain dengen kecerahsn yang 2ebih besar.

Alan tetepl fishilng ground I ternyate merpuryal nilai hook rete yang
lebih kecil dibardingksn dengan fishing ground TIT, walaupun {ishdng:
ground T mempunyail nilal kecershar: yarg lebih rerdal:. '
Hel iri mmgkin disebablan dayz perglihatan fune darn cakalang dalam
mencarl nangsarya.  Merurtt MAGNUSOM (delan: BLACKBURN, 15€5), tuna
den cekalang tidak eflsler merangkap mangsenys di perairsn yeng kenh,
meskipin dl lain hal pera’rarn yang jernih hz.nya secdikit menpgerdung
makenar. Dslan ha? Inj ternyata keceraban nempunyal peng ;,ar\.h yang
berdawonar: da’am i‘:eml)atasar: periyebaren tina dan cakslarg, dimana
kecerahan rendiah nenjed?aken maluwan baginys, sedargken df lain hal
kecerahen rendsh menpengeruhl efisien tuns Gar ealalang dalsm mencari '

makenarnye .
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6 KESIMFULAN

Telal: di;.oba menelaah hubungan antera kondlsl oseanugreafis i
dl beberapa daer:sh peralrar: Infonesls dergan ussha perdkanan tuns
longline. Darl hasi) perelitian yang telsh dflaluken dapatlah
dikemuikakan lial-hal sebaged berikut : ‘

Nilal hook rate derl cperasi Samodra 19 (dsri tanggal
2 Februars sanpal dengan tanggal 1 Maret 1976) berkissr artara 0.53%
sarpal dengan 2.52%, dergan yellowfin tuna sebagal hasil yang dom’narn
(52.90% dardi totel catch). -

Suhu dan salinftas permulkaan cerderung menpergaiuhi n'lal
hook rete, dinane analisa 1rd sesusi pula dengan snaliss pergaruh
suln dar: salinitas permulraan dard ciata sekinder terhadap nilal hook

rate perafran Indonesia Bagilan Tinur, |

Darl dafa sekinder peralrar Indonesla Baglar: Tinur tahiin 1970
gampal dengan 1972, nila! hook rete berkiser antara 0.42% - 3.85%,
sedangken yellowfin tuna rervpalan hasil yang paling banyak t:eri:ang}cap
(69.38% - 78.90%).

Konsentras! okelgen permukazn perairan Indonesis Baglan Timur
'1:1dak mempengerubd nilal hock rete, aksn tetapl kensentrasi oksigen

pada suatu kedalaman termyate berpengaruh terbadsp nilal hook rete.

Masing=masing fishing ground dengan rdlai hook rate yarg
berbeda-beda ternyate menpunyal konsentrzisi fosfat-fosforus yang
berbeda pula, dan fishing ground dengan rdlai hook rate yang paling

besar termyata nempunyai kandungan fosfat-fosforus yang besar pula.
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setiap fisbilng, ground di pereiren Irdoresia Bogion THmuar
dergar: nilal hook ‘rate yang kerteds-beda tertiyata mempunyai nilad
kecershar: yarig berbeda pula. |
Nilad kecerchar yarg baik untik masing-masing fishing ground tidak
Jelas diketahwd., Hal ini Giscbabkar adenyes dus pergaruh yang sa’ing
berbeca, dimina persir:n dengen kecerahsn _r*e-ndah benyak mengandung
makenar:, sedargkan di lain hal peralran dengan leceraban rendah

nengurengl efisiens? tuna dan cokalang, dalam mencard mangssnys.

Sebatknyalah perhstisn yang Jebih besar dicurshkan kepoda
peralran Indonesia Baglan Tirur dimssa-masa yang ekan datang, mengingat
potersi, letak dsn kendisi osesnoprafisrya, batk berupa penelltian

3lm7ah raupun hal-hal yarg menyangkut pengelclaannya.
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Tabel160atch tanunan (ekoxr) setiap fishing ground dan persentase species
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Tabel 18 Catch tahunan (ekor) setiap fishing ground dan persentase species Bulen 1 - 1. 1
(angka sebelaky atas catch dalam ekor, sebslch bewsh dalam 35 . 7 imn 1 - 12, 1972
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‘I‘abel 19 Catch tahunan(ekor) setiap fishing {_;cmmcl dan persentase species
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(angka sebelah atas catch dalam ekor, sebelah bawah dalam %) . » ’
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Lampiran 10

Tabel 14 Fluktuasi catch bulem demi tulan (angka sebelah atas catch Bulen 1 - 12, 1972
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Lampiran 16
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Tampiren 16 (lanjutan).

Principal. Dimensiions: Samocra 19

Length (over &ll) : 27.62 m
Length (ky rule) : 24,00 m
Lergth (tet pp) : 23.80m
Breaf:fh {mou1ded) : 5.90m
Depth (moulded) o : ‘2.55 m
Gross bonngge ' :+ 100.00 ton
Fish hold . 80,00 m
Trial speed + 10 knot

Main engine : 370 HP
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Lanpiran 17 (lan utan).

Keterengen ganbar ’

a :

b

tiarg bendera(flag pol e)

: pelampung (bouy)

: tali pelampung (float 1ine)

. tali utama (main Jine)

¢ tali pencing (brench lire)

+ kili-kili (swivel)

: selyama

: kanayana (wire leader)

: parcing (hook)

. pelampung, lampu ‘marker lanp)

: line hauler
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Gambar 3 Lokasi kapal sewaktu setiing.
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Garbar 4 Tkhtisar perglepasan zlat(setting) dan perarikar alat (hailing).
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Lampirsn 19 (lanjutarn)

1 Penglepasin Alat (setting)

A : nergeluarkan basket-basket dari gudang besket ke meja setting.

S~ = ")

H:

: membulke. lkstan basket.

menidszhken float lirne darl setlap baslet, kerudian diberikan lepeada
membuiang: gulungan maln line setelah pembuarigan pancing.

meEmasang; unpan rlar‘1 emidisn membuang, brench lire serte parcing.
menerdma float line dard C dan tiang berdera dari H, lalu mergikatny

' menbuang tiang bendéra dan pelampung setelal: gulungfih tranch Jine
dar: main line tertwang.

: mengelusrken don memisahban umpen darl peti wpan ke ketalk unpan yan

terletal disebelal: kird E, serta tugss khusus menpersiaplan dan
nmembuang light. bouys (pelampung lanpu).

menglkat. pelampung: pada tiarg berdera, kemidizn diberiksn kepaca F.

2 Penariksn Alat (haulirg)

Al
Bl
Cl

D1

El:

Fl

Gl

menerina gulungan brench line dsrd Cl kemudian diserehksn kepada D)
menggulung branch line dan floap lire kemudiarn diser:hken kepada C1

: menerdma gulungan-gulungan tiranch line dan float line dard Bl dan

mengemlungnya sampal selesal, kemudlan diserzhken kepada Al,

: menerdma gulungan brarch Jine: dan fleat line dard A, kemudian bers

eama dergan F1 menyusun gulungan brench llne berselang-celing denga
gulungan main Jine,

menyusun tunpulan maln line , kemidian dlserahlan kepsda Fl.

: menyusun main Jine berselang;—se:ljiug dengan branch line dan float 11

ber:sama—szma dengan D1,

mengiket besket yang telah tersusun oleh DI dan Fl, serta nenaikenn
ke corveyor.
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Gambar 6 Persontase total eateh berdasorican smecing
(dari ants primer) ,
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Gambar 14 Oksigen (ml/ 1) perrmukaan rata-rate untuk bulan Juni - Yopember.
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Gamhar 15 Fosfat-fosforus (Mg P/1) nermiizan reta-rata untu dulon Desenhsr - Tei,

Lampis

A 20
i
1
!
0:1‘
|
|
i

52

a5 <









AT R e L g e

Gambar 1g Kecerahan (m) rats-rata untuk bulan Juni ~ Nopember.
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sambar 19 Nilai oksigen (ml1/1) pada berburei kedalewmon.
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fras permukaen bulan Februari.

_Gambar 21
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Gambar 24 Arus permukaan ulan rAg_ustus_.%
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